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Abstrak 

Perilaku seks pranikah merupakan permasalahan dan sekaligus fenomena sosial yang lazim dijumpai di dalam 

masyarakat. Pada kelompok remaja, perilaku seks pranikah semakin dianggap normatif dan tidak menjadi hal 

yang tabu seperti dahulu. Salah satu bentuk perilaku seks pranikah yang paling permisif adalah dilakukannya 

hubungan seks. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja dan bagaimana sikap 

remaja untuk menghadapi seskual pranikah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analitik 

menggunakan pendekatan cross sectional dengan teknik pengambilan sampel dengan cara random sampling dan 

cara pengumpulan data dengan menggunakan google form. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang seksual pranikah sebanyak 53 orang (66%), 

mayoritas responden memiliki sikap yang positif sebanyak 78 orang (98%), dan mayoritas responden belum 

pernah melakukan seksual pranikah sebanyak 56 orang (70%). Kesimpulan penelitian ini yaitu adanya hubungan 

pengetahuan dengan seksual pranikah (p value=0,002) dan tidak ada hubungan sikap dengan seksual pranikah (p 

value=0,532). 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Seksual pranikah. 

 

Abstract 

Premarital sexual behavior is a problem and at the same time a social phenomenon that is commonly found in 

society. In adolescent groups, premarital sexual behavior is increasingly considered normative and not be taboo 

as before. One of the most permissive forms of premarital sexual behavior is sexual intercourse. The purpose of 

this research is to determine the level of knowledge of adolescents and how adolescents' attitudes to face 

premarital sex. The method used in this study is an analytical method using a cross sectional approach with 

sampling techniques by random sampling and data collection using Google forms. The results showed that the 

majority of respondents had a good level of knowledge about premarital sex as many as 53 people (66%), the 

majority of respondents had positive attitudes as many as 78 people (98%), and the majority of respondents had 

never had premarital sex as many as 56 people ( 70%). The conclusion is There is a relationship of knowledge 

with premarital sex (p value = 0.002) and there is no relationship with attitudes premarital sexual (p value = 0.532). 

 

Keywords: Knowledge, Attitude, Premarital Sexuality. 

 

Pendahuluan 

Perilaku seks pranikah merupakan 

permasalahan dan sekaligus fenomena sosial 

yang lazim dijumpai di dalam masyarakat. 

Pada kelompok remaja, perilaku seks pranikah 
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semakin dianggap normatif dan tidak menjadi 

hal yang tabu seperti dahulu. Salah satu bentuk 

perilaku seks pranikah yang paling permisif 

adalah dilakukannya hubungan seks. 
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(Rahardjo, 2017). 

Pada dasarnya perilaku seksual dapat 

dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu 

berciuman, berpelukan, bercumbu (petting), 

dan berhubungan badan. Sekarang banyak 

remaja yang melakukan hubungan seks 

sebelum menikah. (Salina, 2010).  Remaja 

merupakan sumber daya manusia (SDM) yang 

paling potensial sebagai tunas dan penerus bagi 

bangsa. Menurut World Health Organization 

(WHO) satu dari lima manusia yang hidup 

didunia ini adalah remaja (Usia 10-19 tahun) 

85% berada dinegara berkembang. 

Berdasarkan data WHO 2007 menunjukkan 

44% wanita dan lebih dari 70% pria usia 

remaja mengaku pernah melakukan hubungan 

seksual. (Aritonang, 2015). 

Hanya 1% dari responden wanita dan 4% 

dari responden pria mengatakan boleh 

melakukan hubungan seksual sebelum 

menikah. Dari hasil survei BKKBN tahun 

2008 di 33 provinsi di Indonesia sebanyak 63% 

remaja mengaku sudah melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah. (Aritonang, 2015). 

Kasus perilaku seksual pada remaja di Provinsi 

Riau juga sangat memprihatinkan. Gerakan 

Nasional Anti Kekerasan Seksual Anak (GN-

AKSA) tahun 2015 mencatat 97% remaja 

sudah pernah melihat materi porno.  

Kasus ini semakin membahayakan kaum 

remaja yang mana terjadi peningkatan yang 

signifikan dari tahun tahun 2014 yang tercatat 

sebanyak 64% remaja sudah pernah 

melakukan Kissing dan 12,4 % sudah pernah 

melakukan oral seks. Akses untuk 

mendapatkan gambar atau hal yang tidak baik 

sangatlah mudah karena kecanggihan 

teknologi. (Marlita, 2015). Data jumlah tindak 

pidana seksual pada remaja yang ditangani 

oleh polres Indragiri Hulu tahun 2018 

berjumlah 6 kasus dan pada  tahun 2019 

berjumlah 12 kasus. Artinya semakin 

meningkatnya perilaku seksual pranikah yang 

dilakukan oleh remaja setiap tahunnya. (Data 

Polres Riau, 2019).  

Hasil penelitian oleh Putri Lestari pada 

tahun 2019 lalu menyatakan bahwa masih 

rendahnya pengetahuan siswa/siswi tentang 

seksual pranikah, sesuai dari hasil penelitian 

tersebut hasil wawancara dengan guru 

Bimbingan Konseling (BK) di SMAN 2 Rengat 

juga menyatakan bahwa masih banyak siswa 

yang terkena kasus seksual pranikah setiap 

tahunnya. Kasus Seksual Pranikah pada remaja 

sudah banyak ditemui di Indonesia. Salah satu 

kasus yang juga banyak ditemukan di 

Kabupaten Indragiri Hulu. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap seksual pranikah. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross sectional dengan kriteria inklusi semua 

siswa/siswi di SMA 2 Rengat, dan bersedia 

dijadikan sampel penelitian. Sampel yang 

dipilih dengan menggunakan Simple Random 

Sampling. Sebanyak 80 responden sudah 

mengisi kuesioner yang sudah diubah dalam 

bentuk google form yang dilakukan pada bulan 

April- Mei 2020. Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan spss dan menggunakan 

uji chi square dengan tingkat kepercayaan p = 

0,1. 
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Hasil dan Pembahasan 

Analisa Univariat 

Tabel 1. Karasteristik Remaja 

Kriteria Jumlah Persentase (%) 
Pengetahuan siswa tentang seksual 
pranikah 

  

Baik 53 66 
Cukup 25 32 
Kurang 2 2 
Jumlah 80 100 

Sikap siswa tentang seksual pranikah   
Positif 78 98 
Negatif 2 2 
Jumlah 80 100 

Siswa dalam melakukan hubungan seksual   
Sudah pernah melakukan 24 30 
Belum pernah melakukan 56 70 
Jumlah 80 100 

 

Berdasarkan tabel 1 juga menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki pengetahuan 

baik yaitu 53 orang (66%), dan minoritas 

berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 2 orang 

(2%). Sedangkan mayoritas responden 

memiliki sikap positif sebayak 78 orang 

(98%) dan minoritas bersikap negatif 

sebanyak 2 orang (2%). Dari hasil kuisioner 

didapatkan bahwa  mayoritas responden belum 

pernah melakukan seksual pranikah sebanyak 

56 orang (70%) dan minoritas responden sudah 

pernah melakukan seksual pranikah sebanyak 

24 orang (30%). 

Analisa Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Remaja Dengan Seksual Pranikah. 

 

Pengetahuan 

responden 

Seksual pranikah 

Total 
P-value 

Sudah pernah 

melakukan 

Belum pernah 

Melakukan 

 n % N % N % 

Pengetahuan        
Baik 9 11 44 55 53 66 

 
0.002 

Cukup 14 18 11 14 25 32 
Kurang 1 1 1 1 2 2 
Total 24 30 56 70 80 100  

Sikap        
Positif 23 29 55 69 78 98 

0,532 Negatif 1 1 1 1 2 2 
Total 24 30 56 70 80 100  

 

Berdasarkan hasil uji statistik yang 

disajikan pada Tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan seksual pranikah dengan p-value 0, 002 

(p < 0,1). Sedangkan sikap dapat dinyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap 

dengan seksual pranikah dengan p-value 0,532 

(p > 0,1). 
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Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang 

Seksual Pranikah 

Berdasarkan Tabel 1 hasil dari 

penelitian yang dilakukan dari 80 responden 

didapatkan hasil pengetahuan remaja tentang 

seksual pranikah di SMA 2 Rengat yaitu baik 

53 orang (66%), pengetahuan baik ini 

menunjukkan bahwa remaja mengetahui 

dengan benar tentang Seksual Pranikah, hal ini 

ditunjukkan dari kemampuan responden 

menjawab dengan benar kuesioner berbentuk 

google form tentang Seksual Pranikah.  

Pengetahuan remaja diketahui baik 

karena remaja sudah dapat mengakses 

informasi menggunakan internet, television, 

dan dapat bertanya langsung dengan tenaga 

kesehatan. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Fadhila Arbidya Kusumastuti 

(2010) tentang Hubungan pengetahuan dan 

sikap seksual pranikah yang dilakukan di 

SMAN 3 Surakarta, dimana jumlah responden 

mayoritas adalah berpengetahuan baik 

berjumlah 116 orang (63%). Hal ini dinyatakan 

karna remaja sudah memiliki kemampuan 

berfikir yang luas dan dapat menerima 

informasi dari media massa, televisi serta 

tenaga medis. 

Hasil pengetahuan tersebut relevan 

dengan teori pengetahuan yaitu pengetahuan 

adalah sesuatu yang diketahui oleh seseorang 

melalui pengenalan sumber informasi, ide 

yang diperoleh sebelumnya baik formal 

ataupun informal. Pada umumnya pengetahuan 

dibagi menjadi pengetahuan langsung yang 

berarti pengetahuan yang didapat tanpa melalui 

proses pemikiran yang matang, pengetahuan 

tidak langsung yang berarti pengetahuan yang 

sudah melalui proses pemikiran terlebih 

dahulu, pengetahuan indrawi yang berarti 

pengetahuan didapat dari melihat benda-benda 

dimasa lalu, dan pengetahuan pertikular yang 

berarti berikatan dengan suatu individua tau 

objek- objek tertentu. 

Gambaran Sikap Remaja tentang Seksual 

Pranikah 

Berdasarkan Tabel 1 hasil dari penelitian 

yang dilakukan dari 80 responden didapatkan 

hasil sikap positif sebanyak 78 responden 

(98%). Sikap remaja dikatakan baik karena 

remaja sudah berani terbuka atas pendapatnya 

tentang seksual pranikah, sikap seseorang juga 

dapat dipengaruhi oleh pengetahuan inifidu itu 

sendiri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sumanti (2014) tentang Pengetahuan dan Sikap 

Remaja Tentang Seks Pranikah yang dilakukan 

di SMAN 3 Kabupaten Bireuen, dimana jumlah 

responden mayoritas adalah bersikap positif 

144 orang (58%). Hal ini dinyatakan oleh 

Sumanti karna sikap remaja didasari oleh 

pengetahuannya, memiliki pengetahuan yang 

luas akan membuat sikap seseorang menjadi 

lebih baik. 

Hasil sikap ini relevan dengan teori sikap 

yang menyatakan bahwa sikap seseorang juga 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 

kebudayaan seseorang, orang yang dianggap 

penting, media massa, institusi lembaga 

pendidikan dan lembaga agama, faktor emosi 

dalam diri individu itu sendiri. 

Gambaran Seksual Pranikah 

Berdasarkan Tabel 1 hasil dari peneltian 

yang dilakukan dari 80 responden 
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didapatkanhasil 56 orang responden belum 

pernah melakukan seksual pranikah. Data ini 

didapat dari hasil pengisian biodata pada 

kuesioner berbentuk google form. Banyaknya 

remaja yang belum melakukan seksual 

pranikah didasari oleh iman yang kuat dan 

keterbukaan remaja terhadap orang tuanya, dan 

masih banyak yang beranggapan bahwa 

seksual pranikah adalah hal yang menakutkan 

dan memalukan. 

Tetapi tak sedikit pula remaja yang 

masih melakukan seksual pranikah didasari 

oleh rasa ingin tahu yang kuat dan tidak 

terbuka kepada orang tua bahkan memilih 

teman sebaya sebagai tempat bercerita dan 

bertukar fikiran. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Titin Ungsianik (2017) 

yang dilakukan pada anak jalanan yang berada 

di binaan rumah singgah yang menyatakan 

bahwa ada hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan perilaku seksual berisko remaja 

dimana p<0,05 (p=0,030). 

Data tersebut juga menyatakan bahwa 

masih tingginya aktifitas seksual pranikah 

yang dilakukan remaja disebabkan oleh 

kurangnya keterbukaan remaja terhadap orang 

tua mereka, lebih banyak menghabiskan waktu 

bersama teman dan saling bertukar fikiran 

sesama remaja seusianya. 

Tetapi hal ini dapat dicegah dengan 

keterbukaan terhadap orang tua, pandai dalam 

memilih teman bergaul, memperkuat agama, 

sebisa mungkin menghindari teman atau orang 

yang mengajak melakukan seksual pranikah. 

Hubungan Pengetahuan Tentang Seksual 

Pranikah 

Hasil dari tabel 2 penelitian mengenai 

hubungan pengetahuan tentang seksual 

pranikah diperoleh p value 0,002 dimana p < 

0,1 yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan seksual 

pranikah, hal ini dikarenakan siswa/siswi 

SMA 2 sudah mempunyai pengetahuan yang 

baik dan dapat memilih jalan yang baik 

menurut individu itu sendiri. Pengetahuan atau 

pendidikan akan mempengarui keputusan yang 

diambil saat ini dan masa depan individu itu 

sendiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Egi Pratama 

dan kawan-kawan pada tahun (2014) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan tentang pendidikan seks dengan 

perilaku seks pranikah pada remaja di SMA 

Pasundan 1 Bandung (p=0,005), hal ini 

dikarenakan secara aktif remaja membangun 

dunia kognitif mereka dengan cara mencari 

informasi sebanyak-banyaknya, sehingga 

mereka dapat memahami bahwa tindakan yang 

dilakukan saat ini dapat memiliki efek pada 

masa yang akan datang. 

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti pendidikan, pengalaman, 

informasi, lingkungan budaya, dan sosial 

ekonomi yang dapat membuat pengetahuan 

seseorang dan orang lainnya berbeda, 

pengetahuan yang didasari oleh pengalaman 

akan lebih bertahan lama dibandingkan 

pengetahuan yang didapatkan dari media 

massa.  

Hubungan Sikap Tentang Seksual Pranikah 
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Hasil dari tabel 2 penelitian mengenai 

hubungan sikap tentang seksual pranikah 

diperoleh p value 0,532 dimana p > 0,1 yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara sikap dengan seksual pranikah, , hal ini 

dikarenakan siswa/siswi masih memiliki sikap 

yang tertutup terhadap orang tuanya. Sikap 

tidak menentukan seseorang akan melakukan 

hal yang buruk atau sebaliknya, karena sikap 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan disekitar 

individu dan akan menyesuaikan dirinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sitti rahmi dan 

kawan-kawan pada tahun (2018) yang 

menyatakan tidak ada hubungan antara sikap 

dengan perilaku seksual pranikah pada remaja 

di kos-kosan Kelurahan Kleak Lingkungan 6 

Kota Manado (p=0,078). Hal ini di diperkuat 

oleh teori Green yang menyatakan faktor 

pembentuk perilaku bukan hanya sikap saja. 

Jelain itu ada kepercayaan yang dianut, dan 

nilai-nilai yang berkembang di masyarakat 

sekitarnya. 

Sikap yaitu reaksi atau respon yang 

muncul dari seseorang individu berupa respon 

negatif atau positif tergantung penilaian 

idividu itu sendiri. Sikap dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti pengalaman 

pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap 

penting, media massa dan faktor emosi dari 

individu itu sendiri. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisa hubungan 

pengetahuan dengan seksual pranikah 

menggunakan uji chi-square didapatkan p 

value 0,002 p<0,01 yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan dan 

seksual pranikah, sedangkan hubungan sikap 

dengan seksual pranikah didapatkan p value 

0,532 p>0,01 yang menyatakan tidak ada 

hubungan atara sikap dan seksual pranikah. 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan 

Siswa/Siswi tentang bahayanya seksual 

pranikah pada remaja dan dapat melaksanakan 

kebijakan yang telah ditetapkan khususnya 

dalam menagguangi kasus seksual pranikah 

disekolah. 
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